
 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Mengenai hasil pembahasan tradisi nyekar sebagai peningkatan sifat 

religius masyarakat di Batu Ampar Proppo Pamekasan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Tradisi nyekar atau ziarah adalah hal penting bagi umat Islam. Terutama 

bagi mereka yang mempunyai sanak saudara yang sudah disemayamkan 

di kuburan atay astah. Namun, pada umumnya nyekar gunanya untuk 

memohon restu kepada nenek moyang yang telah meninggal di tempat 

tersebut, utamanya bagi orang yang mengalami tugas berat, akan rela pergi 

jauh meskipun jarak perjalanan yang ditempuh sangat jauh. Maka dengan 

itu ziarah kubur adalah mengunjungi pemakaman baik pemakaman umum 

maupun pribadi. Dimana pelaksanaannya dilakukan secara pribadi atau 

sekelompok masyarakat pada waktu tertentu yang tujuannya untuk 

mendoakan para auliya` atau sanak saudara supaya ditempatkan yang 

layak disisi Allah. Sehingga dengan demikian diharapkan ruh nya tenang 

karena permohonan doa dari sanak keluarga yang masih hidup.  

2. Indikator religiuitas ialah sesuatu yang dapat memberikan petunjuk dan 

keterangan. Maka dari itu indikator religiuitas akan dipaparkan sebagai 

berikut:



 
 

 
 

 

1) Sikap tawaddhu` 

Sikap tawaddhu` adalah sikap yang tidak sombong, selalu 

rendah hati untuk sesuatu yang diagungkan atau dihormati. Siakap 

tawaddhu` akan membawa umat islam kepada jalan kebaikan dan 

menyadari bahwa yang dia miliki adalah milik Allah SWT. 

2) Sistem keterbukaan 

Sistem terbuka lapisan masyarakat sangat berpotensi pada 

gerakan vertikal sosial masyarakat dan memberikan kesempatan kepada 

suatu individu untuk semakin maju dan berkembang sesuai dasar 

kemampuan mereka. Maka, oleh karena itu setiap individu memiliki 

kreatifitas yang tinggi, memiliki pikiran kritis, sangat berkesampatan 

untuk memperbaiki kedudukan.  

3) Sholat berjama`ah 

Sholat berjama`ah adalah simbol dari ketatan rakyat kepada 

pemimpin, jika pemimpin melakukan hal yang melanggar maka rakyat 

pula melakukan hal yang melanggar, begitupun sebaliknya. Sholat 

berjama`ah juga mencerminkan kerukunan dan persatuan umat islam. 

Pemandangan yang indah dikarenakan mereka dapat bergerak secara 

bersamaaan. 

3. Upaya dampak tradisi nyekar bagi kereligiusan masyarakat Batu Ampar ada 

beberapa hal diantaranya sebagai berikut: 

4) Kedekatan sosial  

Kedekatan sosial lebih dominan kepada aspek-aspek atau 

komponen dari kebudayaan masyarakat. Seperti moralitas, tradisi adat-



 
 

 
 

istiadat, dan keluarga. Maka dengan itu masyarakat harus 

mengembangkan paham pancasila. Kedekatan sosial sangat penting 

bagi kerukunan masyarakat. 

5) Nilai kesolidaritasan 

adalah sikap kebersamaan dan kesetia kawanan, serta rasa 

simpati antara kelompok tertentu. Solidaritas muncul antara 

kesepakatan dan saling berkomitmen dala satu tujuan. Solidaritas 

biasanya muncul ketika adanya penindasan, ketidak adilan, dan 

terjadinya konflik.  

6) Rutin Menghatamkan Al-Quran 

Menghatamkan Al-Quran adalah hal kegiatan positif dan sangat 

dianjurkan oleh rasulullah dengan cara membaca dari awal sampai 

akhir. . Rasululullah menganjurkan umatnya untuk selalu menghadirkan 

Al-Quran dari kehidupannya dengan cara mengahatamkannya secara 

berulang-ulang.  

 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti berharap penelitian 

ini tidak hanya sampai disini saja. Akan tetapi tetap diuji dan disempurnakan. 

Selanjutnya peneliti akan memberikan saran kepada: 

1. Kepada pengelola dan keturunan Alangkah baiknya penelitian ini dijadikan 

pedoman oleh astah pasarean waliyullah khususnya astah Batu Ampar  untuk 

terus semakin meningkatkan keakraban dengan peziarah dan masyarakat 

sekitar. Sehinga semakin erat terciptanya ukhwah islamiyah. 



 
 

 
 

2. Kepada juru kunci agar lebih agar lebih memperhatikan perkembangan astah 

pasarean supaya semakin terlihat asri, berkembang dan dikenal bnyak orang 

dengan cara memposting perkembangan dimedia sosial. 

3. Kepada para petugas alangkah baiknya jika menambah kegesitan pada tugasnya 

masing-masing, sehingga peziarah semakin lebih aman dan nyaman akan 

adanya sarana prasarana yang ada.  

4. Kepada masyakarat dan pengunjung agar lebih memperhatikan kebersihan area 

astah, sehingga lingkungan astah terlihat indah dan lingkungan wisata menjadi 

bersih.  

 

 


